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Lampiran 1 Modul Ajar Kelas Eksperimen 

 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA SD KELAS V 

KURIKULUM MERDEKA 
 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Dwi fauza salsabila 

Instansi : UPT SD Negri 060973 Medan Selayang 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa indonesia 

Fase / Kelas : C / V 

Tema : Peribahasa 

Topik : Memahami makna peribahasa melalui permainan edukatif 

Alokasi Waktu : 2 JP (2x35 menit) 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami makna dan penggunaan peribahasa dalam konteks kehidupan sehari- 

hari serta mampu mengidentifikasi maknanya melalui aktivitas pembelajaran interaktif menggunakan 

media Domino Game. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2) Berkebinekaan global, 

3) Bergotong-royong, 

4) Mandiri, 

5) Bernalar kritis, dan 

6) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

 Tahaapan Kegiatan  



 

 

 Pendahuluan 

(10 Menit) 

1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa (Beriman dan 

berakhlak mulia). 

2. Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Guru menyanyikan lagu nasional bersama siswa (Berkebinekaan 

global). 

4. Guru mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman sehari-hari, 

misalnya: “Pernahkah kalian mendengar orang tua berkata, ‘bagai 

air di daun talas’?” 

5. Guru menyampaikan tujuan dan kegiatan pembelajaran hari ini. 

 

 Kegiatan Inti (50 

Menit) 

Eksplorasi: Guru menjelaskan pengertian dan contoh peribahasa melalui 

tayangan gambar/suara pendek. 

Elaborasi: Guru membagikan kartu Domino Game berisi potongan 

peribahasa dan maknanya. 

Kegiatan Inti Permainan: 

1. Siswa bekerja dalam kelompok kecil. 

2. Tiap kelompok mencocokkan kartu peribahasa dengan arti yang 

tepat. 

3. Setiap jawaban yang benar mendapat poin. 

Diskusi dan Refleksi: 

4. Setelah permainan, guru meminta siswa menjelaskan makna 

peribahasa yang mereka cocokkan. 

5. Guru mengaitkan peribahasa dengan kehidupan nyata siswa. 

 

 Penutup (10 menit) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini. Guru memberi 

apresiasi dan menegaskan pesan moral dari beberapa peribahasa yang 

telah dipelajari. 

 

K. REFLEKSI 

Topik : Memahami makna peribahasa melalui permainan edukatif 

1. Refleksi peserta didik 

Silakan beri tanda centang (    ) pada gambar wajah (     ,     ,     ) sesuai dengan perasaan atau 

pemahamanmu setelah belajar materi Peribahasa. 



 

 

 

 Refleksi       

(Saya paham) 

     

(Saya agak bingung) 

     

(Saya belum 
paham) 

 

1. Bermain Domino Game 

membantu saya memahami 
arti peribahasa. 

   

2. Saya dapat mencocokkan 

peribahasa dengan maknanya 

dengan benar. 

   

3. Kegiatan permainan 

membuat pembelajaran 

menjadi lebih 

menyenangkan. 

   

4. Saya dapat mengaitkan 
makna peribahasa dengan 

kehidupan sehari-hari. 

   

 

Asesmen dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi 

Peribahasa sebelum dan sesudah diterapkannya media pembelajaran Domino Game. 

1. Pre-test 

Dilaksanakan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

dalam memahami makna peribahasa. Soal yang digunakan berbentuk pilihan ganda dan uraian 

singkat yang mengukur kemampuan siswa dalam memilih serta mengaitkan makna peribahasa (C4). 

2. Observasi Aktivitas Belajar 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru melakukan observasi terhadap aktivitas dan 

partisipasi siswa dalam menggunakan media Domino Game. Aspek yang diamati meliputi: kerja 

sama, keaktifan, sportivitas, dan ketepatan dalam mencocokkan peribahasa dengan maknanya. 

3. Post-test 

Dilaksanakan setelah pembelajaran berakhir untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

setelah menggunakan media Domino Game. Soal yang digunakan memiliki bentuk dan tingkat 

kesulitan yang sama dengan pre-test, guna melihat perbedaan hasil belajar secara objektif. 

L. ASESMEN 



 

 

 

 

No 
Soal 

Skor 20 

(Sangat Baik) 

Skor 15 

(Baik) 

Skor 10 

(Cukup) 

Skor 5 

(Kurang) 

1. Pilihlah peribahasa 

yang sesuai dengan 

situasi berikut! 

Menentukan 

peribahasa yang 

sangat tepat dan 

sesuai dengan 

konteks kalimat. 

Menentukan 

peribahasa yang 

cukup  tepat 

namun  kurang 

sesuai dengan 

konteks. 

Menentukan 

peribahasa 

yang kurang 

tepat atau 

tidak 

lengkap. 

Tidak dapat 

menentukan 

peribahasa 

yang sesuai. 

2. Jelaskan makna dari 

peribahasa “bagai air di 

daun talas”! 

Menjelaskan 

makna dengan 

tepat, jelas, dan 

logis sesuai 

konteks 

kehidupan. 

Menjelaskan 

makna cukup 

benar namun 

kurang lengkap. 

Menjelaskan 

makna 

secara 

singkat dan 

kurang jelas. 

Tidak dapat 

menjelaska 

n makna 

peribahasa. 

3. Pilihlah peribahasa 

yang memiliki makna 

sama dengan “seperti 

kacang lupa pada 

kulitnya”! 

Menentukan 

peribahasa 

padanan makna 

dengan  benar 

dan memberikan 

alasannya. 

Menentukan 

peribahasa 

padanan makna 

dengan benar 

tanpa alasan. 

Menentukan 

peribahasa 

yang kurang 

tepat. 

Tidak dapat 

menentukan 

peribahasa 

yang 

sepadan. 

4. Hubungkan makna 

peribahasa “berat sama 

dipikul, ringan sama 

dijinjing” dengan 

kehidupan sehari-hari! 

Mengaitkan 

makna 

peribahasa 

dengan contoh 

nyata kehidupan 

dengan jelas dan 

logis. 

Mengaitkan 

makna 

peribahasa 

dengan contoh 

umum. 

Mengaitkan 

makna 

secara 

singkat dan 

kurang 

tepat. 

Tidak dapat 

mengaitkan 

makna 

dengan 

kehidupan 

nyata. 

5. Menurutmu, mengapa 

penting memahami 

makna peribahasa 

dalam kehidupan 

sehari-hari? 

Memberikan 

alasan logis, 

relevan, dan 

disertai contoh 

nyata. 

Memberikan 

alasan cukup 

logis tanpa 

contoh. 

Memberikan 

alasan 

singkat dan 

kurang jelas. 

Tidak dapat 

memberika 
n alasan. 

Penilaian 

Rubrik Penilaian Kognitif (Ranah Pengetahuan) 

Skor maksimal total = 20 

Nilai Akhir = (Total Skor ÷ 20) × 100 
 

M. PENILAIAN 

N. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 



 

 

 
Pengayaan dan remedial dilakukan untuk menyesuaikan kemampuan belajar siswa. Pengayaan 

diberikan kepada siswa yang sudah mencapai atau melebihi KKM 75 dengan kegiatan seperti 

membuat contoh peribahasa baru dan maknanya. Remedial diberikan kepada siswa yang belum tuntas 

dengan bimbingan ulang, latihan mencocokkan peribahasa dan maknanya, serta diskusi sederhana 

bersama guru. 

A. Pengertian Peribahasa 

Peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang mengandung makna, nasihat, atau perbandingan 

yang biasanya tidak dapat diartikan secara langsung. Peribahasa digunakan untuk menyampaikan 

pesan moral, nilai kehidupan, dan nasihat dengan cara yang halus dan menarik. 

B. Ciri-Ciri Peribahasa 

1. Menggunakan kata-kata kiasan atau perbandingan. 

2. Mengandung nasihat atau makna yang mendalam. 

3. Disusun secara singkat, padat, dan berirama. 

4. Sering digunakan dalam percakapan sehari-hari untuk menyindir atau memberi nasihat. 

C. Jenis-Jenis Peribahasa 

1. Perumpamaan, menggambarkan keadaan atau sifat seseorang. 

Contoh: Bagai air di daun talas → Orang yang tidak memiliki pendirian. 

2. Pepatah, berisi nasihat atau ajaran. 

Contoh: Sedikit demi sedikit, lama-lama menjadi bukit → Usaha kecil jika dilakukan terus- 

menerus akan menghasilkan sesuatu yang besar. 

3. Bidalan, berisi peringatan atau pedoman hidup. 

Contoh: Sambil menyelam minum air → Mengerjakan dua pekerjaan sekaligus yang sama- 

sama bermanfaat. 

4. Perumpamaan dan ibarat, menggunakan kata “bagai”, “seperti”, atau “umpama.” 

Contoh: Bagai pinang dibelah dua → Dua orang yang sangat mirip. 

D. Fungsi Peribahasa dalam Kehidupan 

LAMPIRAN 

BAHAN AJAR 



 

 

 

• Sebagai nasihat dan pedoman hidup. 

• Sebagai cara menyampaikan pesan dengan sopan. 

• Sebagai wujud kearifan lokal dan budaya bangsa. 

• Menambah keindahan dalam bahasa lisan maupun tulisan. 

E. Contoh Peribahasa dan Maknanya 
 

 Peribahasa Makna  

Berat sama dipikul, ringan sama 
dijinjing 

Saling membantu dalam suka dan duka. 

Air beriak tanda tak dalam Orang yang banyak bicara biasanya kurang 

pengetahuan. 

Sekali merengkuh dayung, dua tiga 

pulau terlampaui 

Melakukan satu pekerjaan yang menghasilkan 

beberapa hasil sekaligus. 

Bagai air di daun talas Orang yang tidak punya pendirian. 

Tong kosong nyaring bunyinya Orang yang banyak bicara tapi tidak berilmu. 

 

1. Peribahasa : Ungkapan atau kalimat yang mengandung makna, nasihat, atau perbandingan 

untuk menyampaikan pesan secara halus. 

2. Pepatah : Peribahasa yang berisi ajaran atau nasihat hidup yang bernilai moral. 

3. Bidalan : Peribahasa yang digunakan untuk menegur atau memperingatkan seseorang. 

4. Perumpamaan : Ungkapan yang menggunakan kata perbandingan seperti bagai, seperti, atau 

umpama untuk menggambarkan keadaan atau sifat seseorang. 

5. Domino Game : Media permainan edukatif berbentuk kartu yang digunakan untuk 

mencocokkan antara peribahasa dengan maknanya. 

6. Asesmen : Proses penilaian untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa. 

7. Pre-test : Tes awal yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. 

8. Post-test : Tes akhir yang dilakukan setelah pembelajaran untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar siswa. 

9. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) : Nilai batas minimal yang harus dicapai siswa agar 

dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. 

O.  GLOSARIUM 



 

 

 

10. Hasil Belajar : Perubahan perilaku atau kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

 
Hilumalo, Y. (2023). Efektivitas Media Permainan Domino terhadap Peningkatan Motivasi dan Hasil 

Belajar Siswa. Jurnal Teknologi Pendidikan, 11(2), 112–120. 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021). Buku Bahasa Indonesia Kelas V 

SD Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbudristek. 

Maryati, S. (2022). Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar melalui Pendekatan 

Kontekstual. Bandung: Alfabeta. 

Pamela, N. (2020). Media Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar. Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 5(2), 45–53. 

 

 

 

P. DAFTAR PUSTAKA 



 

 

Lampiran 2 Modul Ajar Kelas Kontrol 

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA SD KELAS V 

KURIKULUM MERDEKA 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Dwi fauza salsabila 

Instansi : UPT SD Negri 060973 Medan selayang 

Tahun Penyusunan : Tahun 2025 

Jenjang Sekolah : SD 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Fase / Kelas : C / V 

Tema : Peribahasa 

Topik : Memahami makna peribahasa dalam kehidupan setiap hari 

Alokasi Waktu : 2 JP (2x35 menit) 

B. CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik mampu memahami makna dan penggunaan peribahasa dalam kehidupan sehari-hari 

serta  menunjukkan  pemahaman  tersebut  melalui  kegiatan  membaca  dan  berdiskusi  tanpa 

menggunakan media permainan. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2) Berkebinekaan global, 

3) Bergotong-royong, 

4) Mandiri, 

5) Bernalar kritis, dan 

6) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARAN A 

1. Sumber Belajar 

a. Buku Bahasa Indonesia Kelas V (Kemendikbudristek, 2021) 

2. Media Pembelajaran 

a. Papan tulis, spidol. 

3. Alat Evaluasi 

a. Tes awal (pre-test) 

b. Tes akhir (post-test) 



 

 

 

 

1. Peserta didik reguler: mampu memahami isi bacaan dengan bimbingan guru. 

2. Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mampu mengaitkan makna peribahasa dengan kehidupan 

sehari-hari secara mandiri. 
 

1. Model Pembelajaran: Konvensional (Ceramah dan Tanya Jawab) 

2. Metode: Diskusi, tanya jawab, dan latihan soal. 

3. Pendekatan: Kooperatif dan kontekstual. 
 

G. KOMPNEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat: 

1. Memilih peribahasa yang sesuai dengan situasi atau makna tertentu dalam kalimat (C2). 

2. Mengaitkan makna suatu peribahasa dengan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari (C3). 

3. Menunjukkan sikap kerja sama, aktif, dan bertanggung jawab selama kegiatan diskusi. 
 

Siswa memahami bahwa peribahasa bukan sekadar kalimat indah, melainkan sarana untuk 

menyampaikan nasihat dan nilai kehidupan yang berlaku dalam masyarakat. 
 

1. Pernahkah kamu mendengar orang tua menggunakan peribahasa dalam percakapan? 

2. Apa makna dari peribahasa “bagai air di daun talas”? 
 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 Tahapan Kegiatan  

 Pendahuluan 

(10 Menit) 

1. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran siswa. 

3. Guru menyanyikan lagu nasional bersama siswa. 

4. Guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 

dengan bertanya: “Pernahkah kalian mendengar orang tua berkata 

‘seperti kacang lupa pada kulitnya’?” 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

F. MODEL, METODE, MEDIA, PENDEKATAN PEMBELAJARAN 

H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 



 

 

 

 Kegiatan Inti (50 

Menit) 

1. Guru menjelaskan pengertian dan fungsi peribahasa. 

2. Siswa membaca beberapa contoh peribahasa dari buku teks. 

3. Guru dan siswa membahas makna peribahasa secara bersama-sama. 

4. Siswa mengerjakan latihan mencocokkan peribahasa dengan 

maknanya di LKS. 

5. Guru  memandu  diskusi  untuk  mengaitkan  peribahasa  dengan 

peristiwa kehidupan sehari-hari. 

 

 Penutup (10 menit) 1. Guru dan siswa menyimpulkan materi pelajaran. 

2. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya memahami makna 

peribahasa. 

3. Guru memberikan tugas rumah sederhana untuk mencari 3 

peribahasa lain dan maknanya. 

4. Siswa berdoa sebelum menutup pelajaran. 

 

K. REFLEKSI 

Topik : Memahami makna peribahasa dalam kehidupan setiap hari 

Refleksi peserta didik 

Silakan beri tanda centang (    ) pada gambar wajah (     ,     ,     ) sesuai dengan perasaan atau 

pemahamanmu setelah belajar materi Peribahasa. 
 

Refleksi       

(Saya paham) 

     

(Saya agak 
bingung) 

     

(Saya belum paham) 

1. Saya memahami makna 

beberapa peribahasa yang 

diajarkan guru. 

   

2. Saya bisa menjelaskan makna 

peribahasa dengan kata-kata 
sendiri. 

   

3. Saya dapat menghubungkan 

makna peribahasa dengan 
kehidupan sehari-hari. 

   

4. Saya masih perlu latihan agar 

bisa mengingat lebih banyak 

peribahasa. 

   



 

 

 

 

Asesmen dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi peribahasa sebelum dan sesudah pembelajaran konvensional. 
 

M. PENILAIAN 

 No 
Soal 

Skor 20 

(Sangat Baik) 

Skor 15 

(Baik) 

Skor 10 

(Cukup) 

Skor 5 

(Kurang) 

 

 1. Jelaskan makna dari 

peribahasa “bagai air di 

daun talas.” 

Menjelaskan 

makna dengan 

jelas dan sesuai 

konteks. 

Menjelaskan 

makna cukup 

tepat. 

Menjelaskan 

sebagian 

makna. 

Tidak dapat 

menjelaska 

n. 

 2. Pilih peribahasa yang 

sesuai dengan situasi 

tertentu. 

Menjawab benar 
seluruh 

peribahasa. 

Sebagian besar 
benar. 

Hanya 
separuh 

benar. 

Hampir 
semua 

salah. 

 3. Hubungkan makna 

peribahasa dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Mengaitkan 

dengan contoh 

nyata dan logis. 

Mengaitkan 

dengan contoh 

umum. 

Mengaitkan 

secara 

singkat. 

Tidak bisa 
mengaitkan. 

 4. Jelaskan manfaat 

memahami peribahasa 

dalam kehidupan. 

Menjelaskan 

dengan alasan 

logis dan 

contoh. 

Menjelaskan 

dengan alasan 
umum. 

Menjelaskan 

tanpa alasan. 

Tidak dapat 

menjawab. 

 5. Buat satu kalimat 

menggunakan 

peribahasa yang kamu 

ketahui. 

Menggunakan 

peribahasa 

dengan tepat dan 

bermakna. 

Menggunakan 

peribahasa 
cukup tepat. 

Menggunak 

an 

peribahasa 

tapi kurang 

tepat. 

Tidak dapat 

menggunak 

an 

peribahasa. 

Penilaian 

Rubrik Penilaian Kognitif (Ranah Pengetahuan) 

L. ASESMEN 



 

 

 

Skor maksimal total = 20 

Nilai Akhir = (Total Skor ÷ 20) × 100 

N. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan dan remedial dilakukan untuk menyesuaikan kemampuan belajar siswa. Pengayaan 

diberikan kepada siswa yang mencapai atau melebihi KKM 75 dengan kegiatan seperti mencari dan 

menjelaskan peribahasa baru. Remedial diberikan kepada siswa yang belum mencapai KKM dengan 

bimbingan ulang dan latihan soal sederhana bersama guru. 

LAMPIRAN 

BAHAN AJAR 

A. Pengertian Peribahasa 

Peribahasa adalah kelompok kata atau kalimat yang mengandung makna, nasihat, atau perbandingan 

yang biasanya tidak dapat diartikan secara langsung. Peribahasa digunakan untuk menyampaikan 

pesan moral, nilai kehidupan, dan nasihat dengan cara yang halus dan menarik. 

B. Ciri-Ciri Peribahasa 

5. Menggunakan kata-kata kiasan atau perbandingan. 

6. Mengandung nasihat atau makna yang mendalam. 

7. Disusun secara singkat, padat, dan berirama. 

8. Sering digunakan dalam percakapan sehari-hari untuk menyindir atau memberi nasihat. 

C. Jenis-Jenis Peribahasa 

5. Perumpamaan, menggambarkan keadaan atau sifat seseorang. 

Contoh: Bagai air di daun talas → Orang yang tidak memiliki pendirian. 

6. Pepatah, berisi nasihat atau ajaran. 

Contoh: Sedikit demi sedikit, lama-lama menjadi bukit → Usaha kecil jika dilakukan terus- 

menerus akan menghasilkan sesuatu yang besar. 

7. Bidalan, berisi peringatan atau pedoman hidup. 

Contoh: Sambil menyelam minum air → Mengerjakan dua pekerjaan sekaligus yang sama- 

sama bermanfaat. 



 

 

 

8. Perumpamaan dan ibarat, menggunakan kata “bagai”, “seperti”, atau “umpama.” 

Contoh: Bagai pinang dibelah dua → Dua orang yang sangat mirip. 

D. Fungsi Peribahasa dalam Kehidupan 

• Sebagai nasihat dan pedoman hidup. 

• Sebagai cara menyampaikan pesan dengan sopan. 

• Sebagai wujud kearifan lokal dan budaya bangsa. 

• Menambah keindahan dalam bahasa lisan maupun tulisan. 

E. Contoh Peribahasa dan Maknanya 
 

 Peribahasa Makna  

Berat sama dipikul, ringan sama 

dijinjing 

Saling membantu dalam suka dan duka. 

Air beriak tanda tak dalam Orang yang banyak bicara biasanya kurang 

pengetahuan. 

Sekali merengkuh dayung, dua tiga 

pulau terlampaui 

Melakukan satu pekerjaan yang menghasilkan 

beberapa hasil sekaligus. 

Bagai air di daun talas Orang yang tidak punya pendirian. 

Tong kosong nyaring bunyinya Orang yang banyak bicara tapi tidak berilmu. 

 
1. Peribahasa : Ungkapan atau kalimat yang memiliki makna kiasan. 

2. Pepatah : Peribahasa yang berisi ajaran atau nasihat. 

3. Bidalan : Peribahasa yang berisi peringatan atau teguran. 

4. Pre-test : Tes awal untuk mengetahui kemampuan siswa. 

5. Post-test : Tes akhir untuk mengukur hasil belajar setelah pembelajaran. 
 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. (2021). Buku Bahasa Indonesia Kelas V 

SD Kurikulum Merdeka. Jakarta: Kemendikbudristek. 

Maryati, S. (2022). Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar melalui Pendekatan 

Kontekstual. Bandung: Alfabeta. 

Pamela, N. (2020). Media Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah 

Dasar. Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 5(2), 45–53. 

O.  GLOSARIUM 

P. DAFTAR PUSTAKA 



 

 

 

Setiawati, R. (2019). Penggunaan Permainan Edukatif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, 4(1), 33–40. 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 3 

INSTRUMEN TES PRE-TEST 

 

Essay 

 

Nama : ............................................................. 

Kelas : .............................................................. 

 

Petunjuk: 

Isilah dengan jawaban yang tepat dan jelas! 

 

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan peribahasa dan berikan satu contohnya! 

 

2. Mengapa peribahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari? Jelaskan alasannya! 

 

3. Jelaskan makna dari peribahasa berikut: 

 

“Air beriak tanda tak dalam.” 

 

4. Tuliskan satu peribahasa tentang pentingnya gotong royong, lalu jelaskan maknanya! 

 

5. Bacalah peribahasa berikut: 

 

“Bagai telur di ujung tanduk.” 

Jelaskan arti peribahasa tersebut dan berikan contoh situasinya! 



 

 

 

 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST 

Essay 

o Pengertian peribahasa + contoh 

Jawaban: 

Peribahasa adalah ungkapan atau kalimat ringkas yang berisi nasihat, perbandingan, atau 

sindiran yang memiliki makna tidak langsung. 

Contoh: “Ringan sama dijinjing, berat sama dipikul.” 

2. Alasan peribahasa digunakan dalam kehidupan sehari-hari 

Jawaban: 

Karena peribahasa dapat memberi nasihat secara halus, memperindah bahasa, 

menyampaikan pesan secara tidak langsung, dan membantu seseorang memahami suatu 

keadaan dengan lebih mudah melalui perbandingan. 

3. Makna “Air beriak tanda tak dalam.” 

Jawaban: 

Orang yang banyak bicara biasanya kurang pengetahuan atau tidak terlalu pandai. 

4. Peribahasa tentang gotong royong + makna 

Contoh: “Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing.” 

Makna: Pekerjaan akan terasa lebih mudah jika dikerjakan bersama-sama atau saling 

membantu. 

5. Arti “Bagai telur di ujung tanduk” + contoh situasi 

Makna: 

Keadaan yang sangat berbahaya, rawan, atau mudah menyebabkan masalah. 

Contoh situasi: 

Seseorang yang sedang menunggak hutang dan dikejar penagih, atau siswa yang hampir 

tidak lulus karena nilai sangat rendah. 



 

 

 

KUNCI JAWABAN PRE-TEST 
 

No Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

1 Jelaskan apa yang dimaksud 

dengan peribahasa dan 

berikan satu contohnya! 

Peribahasa adalah ungkapan 

atau kalimat ringkas yang 

berisi nasihat, perbandingan, 

atau sindiran yang memiliki 

makna tidak langsung. 

Contoh: “Ringan sama 
dijinjing, berat sama dipikul.” 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

2 Mengapa peribahasa 

digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari? Jelaskan 

alasannya! 

Karena peribahasa dapat 

memberi nasihat secara halus, 

memperindah bahasa, 

menyampaikan pesan secara 

tidak langsung, dan membantu 

seseorang memahami suatu 

keadaan dengan lebih mudah 
melalui perbandingan. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

3 Jelaskan makna dari 

peribahasa berikut: 

“Air beriak tanda tak dalam.” 

Orang yang banyak bicara 

biasanya kurang pengetahuan 

atau tidak terlalu pandai. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 
15 

10 

5 

4 Tuliskan satu peribahasa 

tentang pentingnya gotong 

royong, lalu jelaskan 

maknanya! 

Contoh: “Berat sama dipikul, 

ringan sama dijinjing.” 

Makna: Pekerjaan akan terasa 

lebih mudah jika dikerjakan 

bersama-sama atau saling 

membantu. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 
15 

10 

5 

5 Bacalah peribahasa berikut: 

“Bagai telur di ujung tanduk.” 

Jelaskan arti peribahasa 

tersebut dan berikan contoh 

situasinya! 

Keadaan yang sangat 

berbahaya, rawan, atau mudah 

menyebabkan masalah. 
Contoh situasi: 

Seseorang yang sedang 

menunggak hutang dan dikejar 

penagih, atau siswa yang 

hampir tidak lulus karena nilai 

sangat rendah. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

 

Skor Maksimum = 100 

Nilai = (Skor Perolehan / Skor Maksimum) × 100 



 

 

 

INSTRUMEN TES POST-TEST 

Essay 

Nama : ............................................................. 

Kelas : .............................................................. 

Petunjuk: 

Isilah dengan jawaban yang tepat dan jelas! 

1. Jelaskan fungsi peribahasa dalam komunikasi sehari-hari dan berikan satu contohnya! 

2. Apa yang dimaksud dengan peribahasa “Sedikit-sedikit lama-lama menjadi bukit”? Jelaskan 

maknanya! 

3. Jelaskan pesan moral dari peribahasa berikut: 

“Bagai aur dengan tebing.” 

4. Tuliskan satu peribahasa yang menggambarkan sifat seseorang yang sombong, lalu jelaskan 

maknanya! 

5. Perhatikan peribahasa berikut: 

“Seperti pungguk merindukan bulan.” 

Jelaskan arti peribahasa tersebut dan berikan contoh situasi! 



 

 

 

KUNCI JAWABAN POST-TEST 

Essay 

1. Fungsi peribahasa + contoh 

Jawaban: 

Peribahasa berfungsi untuk memberikan nasihat, menyampaikan sindiran secara halus, 

memperindah bahasa, dan menggambarkan suatu keadaan dengan perbandingan. 

Contoh: “Rajin pangkal pandai.” 

2. Makna “Sedikit-sedikit lama-lama menjadi bukit” 

Jawaban: 

Maknanya adalah hasil besar dapat dicapai jika dilakukan sedikit demi sedikit secara terus- 

menerus, misalnya menabung. 

3. Makna “Bagai aur dengan tebing” 

Jawaban: 

Menggambarkan hubungan yang saling membantu dan bekerja sama secara harmonis. 

4. Peribahasa tentang sifat sombong + makna 

Contoh: “Bagai katak di bawah tempurung.” 

Makna: Orang yang merasa dirinya paling pintar atau hebat padahal pengetahuannya sempit. 

5. Arti “Seperti pungguk merindukan bulan” + contoh situasi 

Makna: Mengharapkan sesuatu yang mustahil tercapai. 

Contoh situasi: Seseorang berharap menjadi juara kelas tanpa pernah belajar. 



 

 

 

KUNCI JAWABAN POST-TEST 
 

No Kunci Jawaban Kriteria Penilaian Skor 

1. Jelaskan fungsi 

peribahasa dalam 

komunikasi sehari-hari 

dan berikan satu 

contohnya! 

Peribahasa berfungsi untuk 

memberikan nasihat, 

menyampaikan sindiran secara 

halus, memperindah bahasa, dan 

menggambarkan suatu keadaan 

dengan perbandingan. 

Contoh: “Rajin pangkal pandai.” 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

2. Apa yang dimaksud 

dengan peribahasa 

“Sedikit-sedikit lama- 

lama menjadi bukit”? 

Jelaskan maknanya! 

Maknanya adalah hasil besar dapat 

dicapai jika dilakukan sedikit demi 

sedikit secara terus-menerus, 

misalnya menabung. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

3. Jelaskan pesan moral 

dari peribahasa berikut: 

“Bagai aur dengan 

tebing.” 

Menggambarkan hubungan yang 

saling membantu dan bekerja sama 

secara harmonis. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

4. Tuliskan satu 

peribahasa yang 

menggambarkan sifat 

seseorang yang 

sombong, lalu jelaskan 

maknanya! 

Contoh peribahasa tentang sifat 

sombong: Bagai katak di bawah 

tempurung. Maknanya orang yang 

merasa paling hebat padahal 

pengetahuannya terbatas. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

5. Perhatikan peribahasa 

berikut: 

“Seperti pungguk 

merindukan bulan.” 

Jelaskan arti peribahasa 

tersebut dan berikan 

contoh situasi! 

Peribahasa “Seperti pungguk 

merindukan bulan” bermakna 

mengharapkan sesuatu yang 

mustahil tercapai. 

Jawaban Lengkap 

Jawaban Mendekati 

Jawaban dasar 

Jawaban kurang 

20 

15 

10 

5 

 

Skor Maksimum = 100 

Nilai = (Skor Perolehan / Skor Maksimum) × 100 



 

 

 

Lampiran 4 

 



 

 

 

Lampiran 5 
 



 

 

 

Lampiran 6 

Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

Nama Siwa 
Nilai Nilai 

Pretest Posttest 

Abim Albarki 65 95 

M. Al Fikri 25 70 

Cinta Johari 35 80 

Maheras 35 75 

M. Bandi 30 80 

Alya Rianni 50 85 

Febrian Afrianda 30 85 

Vino Arrasya 65 60 

M. Arka 45 70 

Cinta Fatiha 55 80 

Khalifah Ataya 30 55 

Nafiz Latif 40 65 

Nayla Putri 50 95 

M. Aldo 25 80 

Oktaviana 50 90 

Fitri Ani 55 80 

Yasmin Adzkia 55 90 

Dina Aisiyah Putri 40 50 

Fardian Hasian 50 70 

Egi Sabra 55 55 

Andini Rahma 55 95 

Mira Ramadhani 35 85 

Fahri Rizky 25 80 

El Marish 60 70 

Mipta Khuljannah 60 85 

Aqila putri 35 90 

Sari 40 60 

Nazwa shihaf 35 90 

Adam rabbani 45 80 

Keyzha 60 75 

Jumlah 1335 2320.00 

Rata-rata 44.50 77.3 



 

 

 

Data Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 
 

No Nama Siswa 
Nilai Nilai 

Pretest Posttest 

1 Azizah Dzafirah 60 65 

2 Syakila 55 30 

3 Rendy Alfiansyah 55 55 

4 Syahina Alya Putr 50 25 

5 Aditya Pratama 55 25 

6 Syifa 45 45 

7 Shafiya Mutiara 40 85 

8 Ryan Syahputra 25 75 

9 M Faiz 30 65 

10 Nivia Aqila 40 60 

11 Haikal Rafansyah 45 60 

12 Al Jidan 30 45 

13 Salwa Zahrani 35 85 

14 Nayya 50 55 

15 Aida Nahda 35 65 

16 Diki 60 80 

17 Kesya Arimbi 50 55 

18 Fatin 35 80 

19 Zihan 35 55 

20 Aryan Haikal 65 65 

21 Nabil 35 60 

22 Aira 60 35 

23 Rizki Baskanta 30 35 

24 Sasa Rahma 65 75 

25 Alfathaya 25 60 

26 Alyssa Khaira 45 55 

27 Syakila Cahya 35 60 

28 M Safa 50 50 

29 Rizky raditya 50 75 

30 M. rayhan 55 60 

Jumlah 1345.00 1740.00 

Nilai Rata-rata (Rerata) 44.83 58.00 



 

 

 

 

Lampiran 8 

Perhitungan Rata-rata Data PreTest 

 
Frekuensi relatif data pretest siswa kelas V-A disajikan sebagai berikut : 

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas V-A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

Banyak Kelas (N) = 30  

Nilai Maksimal    = 65 

Nilai Minimal  = 25 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒                          = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

                  = 65 – 25 

  =40                                                                     

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log 𝑛 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,477) 

   = 1+  4,874 

   = 5, 874 → dibulatkan menjadi 6 

Panjang Kelas (P) = 
𝑅

𝐾
 

   = 
40

6
= 6,6 → dibulatkan menjadi 7 

Nilai rerata   = 𝑥̅ = (
∑ 𝐹𝑖 .  𝑋𝑖

∑ 𝐹𝑖
) 

         = (
1346.5

30
) 

         = 44.883 

 

 

 

 

 

 

 

INTERVAL Fi Xi 𝒙𝒊𝟐 Fi . Xi Xi-𝒙̅ (𝑿𝒊 − 𝒙̅)𝟐 𝑭𝒊. (𝒙𝒊 −  𝒙̅)𝟐  

25 31 6 28 784 168 -16.88 284.93 1709.58 

32 38 5 35 1225 175 -9.88 97.61 488.05 

39 45 5 42 1764 210 -2.88 8.29 41.45 

46 52 4 49 2401 196 4.12 16.97 67.88 

53 59 5 56 3136 280 11.12 123.65 618.25 

60 67 5 63.5 4032.25 317.5 18.62 346.70 1733.50 

Jumlah ( ) 30   1346.5   4658.71 



 

 

Frekuensi relatif data pretest siswa kelas V-B disajikan sebagai berikut : 

Diketahui: 

Banyak Kelas (N) = 30  

Nilai Maksimal  = 65 

Nilai Minimal  = 25 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒                          = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

                  = 65 – 25 

  =40 

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log 𝑛 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,477) 

   = 1+  4,874 

   = 5, 874 → dibulatkan menjadi 6 

Panjang Kelas (P) = 
𝑅

𝐾
 

   = 
40

6
= 6,6 → dibulatkan menjadi 7 

 

Table Distribusi Frekuensi Kelas V-B 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai Tengah (𝑥𝑖) = 
𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ + 𝑏𝑎𝑡𝑎𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠

2
 

   = 
25+31

2
 

   = 
56

2
= 28 

 

 Nilai rerata   𝑥̅ = (
∑ 𝐹𝑖 .  𝑋𝑖

∑ 𝐹𝑖
) 

         = (
1346.5

30
) 

         = 44.89

INTERVAL Fi Xi 𝒙𝒊𝟐 Fi . Xi Xi-𝒙̅ (𝑿𝒊 − 𝒙̅)𝟐 𝑭𝒊. (𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐 

25 31 5 28 784 140 -16.88 284.93 1424.650 

32 38 6 35 1225 210 -22.93 525.78 3154.680 

39 45 5 42 1764 210 -15.93 253.76 1268.800 

46 52 5 49 2401 245 -8.93 79.74 398.700 

53 59 4 56 3136 224 -1.93 3.72 14.880 

60 67 5 63.5 4032.25 317.5 5.57 31.02 155.100 

Jumlah ( ) 30   1346.5   6416.81 



 

 

Lampiran 9 

   Perhitungan Rata-rata Data posttest V-A 

Frekuensi relatif data posttest siswa kelas V-A disajikan sebagai berikut : 

Diketahui: 

Banyak Kelas (N) = 30  

Nilai Maksimal   = 95 

Nilai Minimal  = 50 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒                          = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

                  = 95 – 50 

  = 45                                                                     

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log 𝑛 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,477) 

   = 1+  4,874 

   = 5, 874 → dibulatkan menjadi 6 

Panjang Kelas (P) = 
𝑅

𝐾
 

   = 
45

6
= 7,66 → dibulatkan menjadi 8   

 

Distribusi frekuensi nilai posttest kelas V-A 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   = 𝑥̅ = (
∑ 𝐹𝑖 .  𝑋𝑖

∑ 𝐹𝑖
) 

         = (
2321

30
) 

         = 77,36 

 

 

 

INTERVAL Fi Xi 𝒙𝒊𝟐 Fi . Xi Xi-𝒙̅ (𝑿𝒊 − 𝒙̅)𝟐 𝑭𝒊. (𝒙𝒊 −  𝒙̅)𝟐  

50 57 3 53.5 2862 160.5 -23.87 569.78 1709.34 

58 65 3 61.5 3782 184.5 -15.87 251.86 755.58 

66 73 4 69.5 4830 278 -7.87 61.94 247.76 

74 81 9 77.5 6006 697.5 0.13 0.02 0.18 

82 89 4 85.5 7310 342 8.13 66.10 264.40 

90 98 7 94 8836 658 16.63 276.56 1935.92 

Jumlah 30 442 33626 2321     4913 



 

 

  Distribusi Frekuensi Nilai Posttest kelas V-B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui: 

Banyak Kelas (N) = 30  

Nilai Maksimal   = 85 

Nilai Minimal  = 25 

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒                              = 𝑋𝑚𝑎𝑥 − 𝑋𝑚𝑖𝑛 

                  = 85 – 25 

  = 60                                                                     

Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log 𝑛 

   = 1 + 3,3 log 30 

   = 1 + 3,3 (1,477) 

   = 1+  4,874 

   = 5, 874 → dibulatkan menjadi 6 

Panjang Kelas (P) = 
𝑅

𝐾
 

   = 
60

6
= 10.22 → dibulatkan menjadi 10   

 

Nilai rerata   = 𝑥̅ = (
∑ 𝐹𝑖 .  𝑋𝑖

∑ 𝐹𝑖
) 

         = (
1785

30
) 

         = 59,5

INTERVAL Fi Xi  𝒙𝒊𝟐 Fi . Xi Xi-𝒙̅ (𝑿𝒊 − 𝒙̅)𝟐 𝑭𝒊. (𝒙𝒊 − 𝒙̅)𝟐  

20 29 2 25 625 50 -35 1225 2450 

30 39 3 35 1225 105 -24.5 600.25 1800.75 

40 49 2 45 2025 90 -14.5 210.25 420.5 

50 59 6 55 3025 330 -4.5 20.25 121.5 

60 69 10 65 4225 650 5.5 30.25 302.5 

70 89 7 80 6400 560 20.5 420.25 2941.75 

Jumlah   30 305  1785     8037 



 

 

 

Lampiran 10 

Uji homogenitas posttest 

 

Variansi data posttest kelas V-A 

Standar Deviasi atau Simpangan Baku (S) 

 

     S  = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖− 𝑥̅)2

∑ 𝑓𝑖
 

          S  = √
4913

30
 

    S  = √163,76 

       S  =  12,79       

 

Variansi data posttest kelas V-B 

 

 S  = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖− 𝑥̅)2

∑ 𝑓𝑖
  

 

S  = √
8037

30
 

S  =  16.37 

 

Untuk mencari Fhitung dengan dk = 29 adalah sebagai berikut 

𝐹 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

=
16,37

12,79
 

= 1,279 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

Uji hipotesis 

 

 
Rata-rata 𝑋1 posttest kelas V-A : 77,3 

Rata-rata 𝑋2 posttest kelas V-B : 59,5 

Varian data kelas V-A      : 12,79 

Varian data kelas V-B          : 16,37 

Dimana jumlah data (n) memiliki jumlah     

yang sama : 30 

𝑠 = √
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

= √
(30 − 1). 12,79 + (30 − 1). 16,37

30 + 30 − 2
 

= √
29 . 12,79 + 29 . 16, 37

58
 

= √
370,91 + 474,73

58
 

= √
845,64

58
 

= √14,583 

= 3.82 

Selanjutnya mencari nilai t hitung; 

=
77,3 − 59,5

√ 1
30

3,82

+
1

30

 

=
17,5

√0,33 + 0,33
3,82  

=
17,8

√0,66
3,82  

=
17,8

3,82 (0,182)
 

=
17,8

3.10
 

= 5.73 

 



 

 

Lampiran 12 

Daftar Nilai Zi (Uji Normalitas) 

 



 

 

Lampiran 13 

Nilai X2 Tabel (Uji Normalitas) 
 



 

 

Lampiran 14 

Daftar t 
 



Dokumentasi Bersama Guru kelas V-A 

 

 

Lampiran 15 

Dokumentasi penelitian 
 

Dokumentasi bersama kepala sekolah UPT SDN 060973 Medan Selayang 
 



Pembagian Soal Pretest Kelas V-A 

 

 

 

Dokumentasi Bersama Guru Kelas V-B 
 



 

 

 

Pembagian Soal Pretest Kelas V-B 
 

Pembelajaran Menggunakan Media Domino Game 



 

 

 

Pembelajaran Tanpa Menggunakan Media Domino Game 
 

Pembagian soal Posttest Kelas V-A 



 

 

 

Pembagian Soal Posttest Kelas 
 

 


